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ABSTRACT 
  
 Tidal land is marginal land which has constraints for development of food crops, so 
it is not surprising that rice productivity in this land is still low. The introduction of superior 
varieties is one of the efforts to increase production in tidal land. This study aim is to 
determine the growth and production of several new superior varieties of rice on tidal land in 
Sambas Regency. This activity was carried out on tidal land with the type of C overflow in 
Lonam Village, Pemangkat District, Sambas Regency in the dry season from May to 
September 2016. The study used a randomized block design (RBD) with 4 tested varieties 
(Inpara 6, Inpari 30, Inpara 8 and local) with 5 (five) replications. Variables observed were 
growth, yield components and production. The results of the study show that new superior 
varieties have good performance and production and are significantly different compared to 
local varieties. Production of Inpara 6 (5.61 tons / ha), Inpari 30 (5.40 t / ha), Inpara 8 (5.14 
tons / ha), while local is only 3.73 tons /ha. 
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INTISARI 
          Lahan pasang surut merupakan lahan marginal yang memiliki kendala untuk 
pengembangan tanaman pangan, sehingga tidak mengherankan produktivitas padi di lahan ini 
masih rendah. Introduksi varietas unggul merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi di lahan pasang surut. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan 
produksi beberapa varietas unggul baru padi di lahan pasang surut Kabupaten Sambas. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada lahan pasang surut dengan tipe luapan C Desa Lonam, 
Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas pada musim kemarau dari bulan Mei hingga 
September 2016. Pengkajian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
empat varietas yang diuji (Inpara 6, Inpari 30, Inpara 8, dan lokal) dengan lima ulangan. 
Variabel yang diamati meliputi: pertumbuhan, komponen hasil, dan Produksi. Hasil 
pengkajian menunjukkan varietas unggul baru memiliki keragaan dan produksi yang baik dan 
berbeda nyata dibandingkan dengan varietas lokal. Produksi Inpara 6 (5,61 ton per ha), Inpari 
30 (5,40 ton per ha), Inpara 8 (5,14 ton per ha), sedangkan lokal hanya 3,73 ton per ha. 
  
Kata kunci : Padi, Pertumbuhan, Produksi 
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PENDAHULUAN 
 
           Seiring dengan pertambahan 
penduduk, kebutuhan akan pangan terus 
meningkat. Di sisi lain, lahan yang potensial 
sudah banyak tergerus oleh alih fungsi lahan 
pertanian ke perkebunan, industri, 
perumahan, dan lain-lain. Oleh karena ini, 
pengembangan usaha pertanian diarahkan ke 
lahan sub optimal yang memiliki prospek 
yang baik untuk dikelola menjadi lahan 
yang produktif bagi peningkatan produksi 
pangan serta merupakan salah satu pilihan 
yang strategis sebagai areal produksi 
pertanian guna mendukung ketahanan 
pangan nasional. Salah satu lahan alternatif 
yang memiliki prospek besar dari segi 
potensi luas serta telah tersedianya berbagai 
inovasi teknologi untuk meningkatkan 
produksi padi adalah lahan pasang surut 
(Arsyad et al. 2014).  
         Lahan pasang surut merupakan lahan 
sub optimal yang peranannya semakin hari 
semakin penting, mengingat potensi lahan 
pasang surut yang cukup besar mencapai 
25,29 juta ha yang tersebar di Sumatera, 
Kalimantan, sebagian sulawesi, dan papua 
(Djaenuddin 2008 dalam Saidah et al. 
2015). Walaupun demikian disadari bahwa 
pengembangan usaha pertanian di lahan 
pasang surut memiliki berbagai kendala 
antara lain: (1) tingkat kesuburan lahan 
rendah, (2) Infrastruktur belum berfungsi 
secara baik (3) tingkat pendidikan petani 
masih rendah, (4) indeks panen masih sekali 
tanam setahun, dan (5) tingginya serangan 
organisme pengganggu tanaman (Alwi 
2014). Dijelaskan lebih lanjut oleh Minsyah 
(2004) bahwa adanya lapisan pirit yang 
labil, keterbatasan modal, tenaga kerja, 
proses difusi (adopsi) yang lamban, dan 
masih potensialnya OPT yang dapat menjadi 
ekplosif terutama hama tikus di musim 
kemarau dan beberapa penyakit diantaranya 
blast apalagi bila penanaman dilakukan 
secara spot-spot  dan penanaman tidak 
serentak.  
      Kabupaten Sambas yang merupakan 
sentra pengembangan tanaman padi dengan 
luas panen padi 101.508 ha tertinggi di 
Kalimantan Barat. Kabupaten ini memiliki 
lahan sawah 66.733 ha dan 15.937 ha  atau 
23,88 persen diantaranya merupakan lahan 
pasang surut (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Sambas 2017), namun sampai 
saat ini pemanfaatannya belum optimal. Hal 
ini terlihat dari indeks penanaman padi yang 
sebagian masih 100 persen dan sebagian 
masih menggunakan varietas lokal. Kondisi 
ini mengakibatkan rendahnya produktivitas 
padi yang hanya 28,26  ku per ha (Badan 
Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat 
2017). Di sisi lain, Badan Litbang Pertanian 
sudah banyak menghasilkan varietas unggul 
baru di lahan pasang surut yang memiliki 
produktivitas tinggi lima hingga tujuh  ton 
per ha GKG (Wahab et al. 2017).  
         Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas padi di lahan pasang surut 
adalah melalui penggunaan varietas unggul 
yang adaptif, memiliki potensi  hasil tinggi, 
dan umur tanaman lebih rendah dari varietas 
lokal. Varietas Unggul merupakan salah satu 
komponen teknologi budidaya pertanian 
yang memegang peranan utama, baik dalam 
hal peningkatan hasil persatuan luas maupun 
sebagai salah satu komponen utama dalam 
pengendalian hama penyakit (Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman 
Pangan 1992). Hal ini terkait dengan sifat-
sifat varietas unggul baru padi antara lain 
berdaya hasil tinggi, umur lebih pendek, 
tahan terhadap hama dan penyakit utama. 
Dengan menggunakan varietas unggul, 
pertumbuhan  tanaman  menjadi seragam 
sehingga panen menjadi serempak, 
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rendemen lebih tinggi, mutu hasil lebih 
tinggi dan sesuai dengan selera konsumen, 
dan tanaman akan mempunyai ketahanan 
yang tinggi terhadap gangguan hama dan 
penyakit dan beradaptasi yang tinggi 
terhadap lingkungan (Ali 2010). Hasil  uji 
adaptasi beberapa varietas unggul baru 
memperlihatkan hasil yang cukup tinggi di 
lahan pasang surut. Hasil penelitian Lestari 
&  Kasim (2014), di lahan pasang surut 
Kabupaten Merauke memperlihatkan bahwa 
varietas Inpara 2 dapat berproduksi (5,1 ton 
per ha) GKG dan Inpara 4 (4,2 ton per ha). 
Di lahan rawa pasang surut Kabupaten 
Banyuasin, varietas Inpari 22 dan Inpara 4 
masing-masing berproduksi 7,13 ton per ha 
dan 6,76 ton per ha (Kriswantoro, et al. 
2018), sedangkan di  lahan pasang surut 
Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan 
Selatan, varietas Inpara 4 memiliki produksi 
2,84 ton per ha, Inpara 1 (2,53 ton per ha), 
Inpara 7 (2,18 ton per ha) dibandingkan 
lokal hanya 2,13 ton per ha (Koesrini et al 
2018). Demikian juga hasil kajian di lahan 
pasang surut Sulawesi Tengah menunjukkan 
bahwa ada dua varietas yang memberikan 
produktivitas yang tinggi, yaitu Banyuasin 
7,99 ton per ha dan Mendawak 7,08 ton per 
ha (Saidah et al 2015). Pengkajian ini 
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 
dan produksi varietas unggul baru di lahan 
pasang surut di Kabupaten Sambas. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
       Pengkajian dilaksanakan di lahan petani 
Desa Lonam Kecamatan Semparuk 
Kabupaten Sambas pada musim kemarau 
(MK) dari bulan Mei hingga September 
2016 di  kelompok tani Dewi Mulya I. Tipe 
luapan di lokasi kajian adalah tipe C, artinya 
tidak terluapi, baik pasang besar maupun 
pasang kecil. Varietas padi yang digunakan 
adalah Inpara 6, Inpara 8, dan Inpari 30 serta 
pembanding varietas Lokal dengan lima 
ulangan. Pada musim kemarau, varietas 
lokal masih mendominasi pertanaaman padi 
di Desa Lonam. Ukuran plot 10 m x 20 m. 
Rancangan yang digunakan adalah 
rancangan acak kelompok (RAK). 
        Penyiapan lahan dilakukan dengan 
sempurna menggunakan hand tractor. 
Persemaian dilakukan dengan semai basah, 
di sini semaian dipisahkan setiap 
varietasnya. Penanaman dilakukan pada 
umur 18 hari setelah semai (HSS) dengan 
dua bibit per lubang dengan sistem tanam 
jajar legowo 4:1, jarak tanam 25 x 15 x 40 
cm. Pemupukan dilakukan sebanyak tiga 
kali. Pupuk pertama diberikan pada umur 10 
HST dengan dosis 50 kg urea per ha atau 
satu kg urea per petak, 130 kg NPK phonska 
per ha atau 2,6 kg NPK Phonska per petak 
dan 17 kg SP36 atau 0,34 kg SP 36 per 
petak. Pupuk kedua diberikan pada umur 25 
hingga 28 HST dengan dosis 50 kg urea per 
ha atau satu kg urea per petak dan 70 kg 
NPK phonska atau 1,4 kg NPK Phonska per 
petak. Pupuk ketiga diberikan pada umur 38 
hingga 40 HST dengan dosis 35 kg urea per 
ha atau 0,7 kg urea per petak. Pemupukan 
dilakukan secara sebar merata di lahan 
pertanaman. Penyiangan gulma dilakukan 
dengan herbisida dan manual. Penyiangan 
gulma dilakukan dengan menggunakan 
herbisida dan secara manual. Pengendalian 
hama penyakit tanaman dilakukan dengan 
konsep Pengendalian hama terpadu. 
         Data yang dikumpulkan meliputi 1) 
tinggi tanaman (cm) yang diukur dari 
pangkal batang sampai ujung daun tertinggi, 
dihitung pada saat tanaman menjelang 
panen, 2) anakan produktif, dengan 
menghitung semua tanaman yang 
mengeluarkan malai, 3) panjang malai, yang 
diukur dari leher malai sampai ujung malai, 
4) jumlah gabah bernas, dengan menghitung 
semua jumlah gabah isi dan  4) persentase 
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gabah hampa, 5) bobot 100 butir dan 6) 
hasil gabah bersih/ha. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis statistic 
varian (Anova). Jika dari hasil analisis 
varian nyata, maka dilanjutkan dengan uji 
BNT 5%.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat Fisik dan Kimia Tanah Lokasi 
Pengkajian. Lokasi pengkajian merupakan 
agroekosistem lahan pasang surut tipe 
luapan C artinya tidak masuk pasang besar 
maupun kecil. Berdasarkan hasil uji tanah 
dengan Uji perangkat tanah sawah (PUTS) 
diperoleh informasi bahwa jenis tanah di 
lokasi penelitian adalah sulfat masam 
potensial, bereaksi agak masam (pH 5 
hingga 6), status hara N sangat tinggi,  P 
rendah dan K tinggi sehingga diperlukan 
pemupukan 200 kg urea per ha, SP36 100 
kg per ha dan KCl 50 kg per ha. Hasil ini 
kemudian disubstitusi ke pupuk NPK 
Phonska dengan hasil NPK phonska 200 kg 
per ha, Urea 135 kg per ha, dan SP 36 (17 
kg per ha). 
 
Pertumbuhan Tanaman. Hasil 
pengamatan terhadap pertumbuhan  tanaman 
beberapa varietas unggul padi yang diuji 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
          Varietas Inpara 6 memiliki rerata 
tinggi tanaman tertingggi (126, 2 cm) dan 
berbeda nyata dengan varietas Inpari 30 
(104,8 cm) dan lokal (112,7 cm), namun 
tidak berbeda nyata dengan varietas Inpara 8 
(115,6 cm).  Hal ini menunjukkan bahwa 
varietas Inpara 6 dan Inpara 8 memiliki 
respon yang lebih baik terhadap penyerapan 
unsur hara dan sinar matahari dibandingkan 
dengan Inpari 30 dan lokal di lahan pasang 
surut. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor 
genetik pada masing-masing varietas 
sehingga memiliki tinggi tanaman yang 
berbeda pula. Tinggi tanaman yang dicapai 
varietas Inpara 6 dan Inpara 8 melebihi 
deskripsi varietas yang masing-masing 
memiliki tinggi 99 cm dan ± 107 cm 
(Wahab et al. 2017). 
          Jumlah anakan produktif pada Tabel 2 
memperlihatkan bahwa varietas Inpara 8 
memiliki jumlah anakan produktif yang 
tertinggi (27,6 batang) berbeda nyata dengan 
varietas Inpari 30 dan varietas lokal, namun 
tidak berbeda nyata dengan varietas Inpara 
6, kemudian varietas Inpari 30 berbeda 
nyata dengan varietas pembanding (lokal) 
yang memiliki jumlah anakan produktif 
terendah (8,6 batang). Hal ini disebabkan 
oleh faktor genetik di masing-masing 
varietas unggul baru tersebut dalam 
menghasilkan anakan (Arrandeau & 
Vergara, 1992 dalam Lestari & Kasim, 
2014). Hal ini disebabkan faktor geneti dari 
masing-masing varietas yang berbeda.  
Dijelaskan lebih lanjut oleh Fagi (2001) 
bahwa anakan yang terbentuk dari
 
Tabel 1. Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan Produktif Varietas Unggul Baru Padi di Lahan 
Pasang Surut Kecamatan Pemangkat Kabupaten Sambas 
Varietas Tinggi Tanaman (cm) ∑ anakan Produktif (btg) 
Inpara 6     126,2 c      27,0 c 
Inpari 30     104,8 a      15,6 b 
Inpara 8     115,6 bc      27,6 c 
Lokal     112,7 ab       8,6 a 
Keterangan : Angka-angka pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf BNT 5%. 
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setiap varietas berbeda-beda, yaitu antara 19 
sampai 54 anakan. Selain itu, respon 
varietas terhadap pemupukan, cahaya 
matahari, dan air juga turut memengaruhi 
jumlah anakan produktif yang dihasilkan.  
 
Komponen Hasil dan Produksi. Hasil 
pengamatan panjang malai, jumlah gabah 
bernas, jumlah gabah hampa, dan produksi 
varietas unggul baru padi di lahan pasang 
surut Kabupaten Sambas dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
       Sama dengan jumlah anakan produktif, 
panjang malaipun pada varietas Inpara 6 
(28,29 cm) lebih panjang dan berbeda nyata 
dengan varietas Inpara 8 dan Inpari 30, 
disusul varietas lokal (24,54 cm) yang 
berbeda nyata dengan varietas Inpari 30 
(22,34 cm). Sedangkan varietas Inpara 8 
(23,73 cm) dan Inpari 30 (22,34 cm) tidak 
berbeda nyata (Tabel 2)  
         Varietas unggul Inpara 6 memiliki 
jumlah gabah bernas lebih banyak (119,68 
butir) dan tidak berbeda nyata dibandingkan 
dengan Inpari 30 (103,90 butir) dan varietas 
Inpara 8 (108,28 butir), tetapi berbeda nyata 
dengan varietas lokal (80,4 butir). 
Sedangkan Inpara 8  yang memiliki jumlah 
gabah bernas kedua setelah Inpara 6 juga 
tidak berbeda nyata dengan Inpari 30, tetapi 
berbeda nyata dengan varietas lokal. 
Demikian juga Inpari 30 berbeda nyata 
dengan varietas lokal. 
        Persentase gabah hampa terkecil 
dimiliki varietas Inpari 30 (9,47 persen) dan 
berbeda nyata dengan varietas Inpara 6 
(16,23 persen), Inpara 8 (15,63 persen), dan 
lokal (15,68 persen). Antara varietas Inpara 
6, Inpara 8, dan Lokal, persentase gabah 
hampa tidak berbeda nyata.  
       Produksi varietas Inpara 6 (5,61 ton per 
ha) lebih tinggi dan tidak berbeda nyata 
dengan varietas Inpari 30 (5,40 ton per ha), 
dan Inpara 8 (5,14 ton per ha), namun 
berbeda nyata dengan varietas lokal (3,73 
ton per ha). Demikian juga dengan Inpari 30 
dan Inpara 8, memiliki produksi yang tidak 
berbeda nyata di antara keduanya, namun 
kedua varietas ini berbeda nyata dengan 
varietas lokal. Hal ini disebabkan karena 
secara genetik varietas unggul memiliki 
potensi produksi yang lebih tinggi dari 
varietas lokal. Berdasarkan deskripsi, 
produksi varietas Inpara 6 dan Inpara 8 yang 
diperoleh mendekati potensi produksi 
varietas tersebut, yaitu enam ton per ha 
(Wahab et al. 20017). Selanjutnya 
dijelaskan oleh Suprihatno et al. (2007), 
salah satu komponen teknologi inovatif 
untuk meningkatkan produktivitas padi, baik 
melalui peningkatan potensi atau daya hasil, 
maupun peningkatan ketahanannya
 
Tabel 2. Keragaan Varietas Unggul Baru Padi Terhadap Komponen Hasil  dan Produksi di 
Kecamatan Pemangkat Kab. Sambas 
Varietas Panjang malai 
(cm) 
∑ gabah 
bernas (butir) 
Persentase gabah 
hampa (%) 
Produksi 
(ton/ha) 
Inpara 6 28,39 c 119,68 b 16,23 b 5,61 b 
Inpari 30 22,34 a 103,90 b   9,47 a 5,40 b 
Inpara 8 23,73 ab 108,28 b 15,63 b 5,14 b 
Lokal 24,54 bc   80,40 a 15,68 b 3,73 a 
Keterangan : Angka-angka pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf BNT 5%. 
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terhadap cekaman biotik maupun abiotik 
adalah varietas unggul. Selain itu, lebih 
tingginya produksi varietas unggul Inpara 6, 
Inpari 30, dan Inpara 8 daripada varietas 
lokal ditunjang oleh jumlah anakan 
produktif dan jumlah gabah bernas yang 
lebih tinggi daripada varietas lokal.   
 
KESIMPULAN 
        Dari hasil dan pembahasan di atas, 
dapat disimpulkan sebagai berikut.  
1. Varietas Inpara 6 memiliki tinggi 
tanaman, jumlah anakan produktif lebih 
tinggi daripada varietas lainnya dan 
berbeda nyata dengan varietas lokal.  
2. Varietas Inpara 6 juga memiliki malai 
yang lebih panjang daripada varietas 
lainnya, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan varietas lokal. Pada parameter 
jumlah gabah bernas, semua varieats 
unggul berbeda nyata dengan varietas 
lokal, sedangkan untuk persentase gabah 
hampa terkecil dimiliki varietas Inpari 30 
dan berbeda nyata dengan varietas 
lainnya 
3. Varietas Inpara 6, Inpari 30, dan Inpara 8 
memiliki produksi yang lebih tinggi dan 
berbeda nyata dengan varietas lokal.  
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